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Alumni KKI UMY Hadirkan Betukang,id

BANTUL (KR) - Menjawab keresahan masyarakat
yang sulit mendapatkan jasa tukang, lulusan prodi
Komunikasi dan Konseling Islam (KKI) UMY Surya Ma-
hardika menghadirkan platform Betukang.id. Platform
ini mewadahi para tukang untuk memasarkan jasanya
di media sosial seperti facebook, instagram, dan juga
WhatsApp. Disebutkan Surya di BHP UMY, Sabtu (25/7)
perkembangan bisnis digital diakui bertumbuh sangat
masif. Menurutnya, jika tidak mengambil peran dan ikut
berkecimpung di dalamnya, tentu akan tertinggal.

“Bisnis digital ini sangat menjanjikan. Saran saya te-
man-teman muda untuk ke luar dari zona nyaman dan
mengembangkan kreativitas serta wawasan untuk di-
kembangkan dan dijadikan bisnis digital,” ungkap Sutya,
Co-Founder & CMO Betukang.id.

Disebutkan, sejak awal berdiri Desember 2019 ini Be-
tukang.id sudah memiliki 32 tukang, 24 pekerjaan, dan
sudah mendapatkan lebih dari 100 panggilan pekerjaan.
“Saya berharap platform ini dapat menjadi sebuah mar-
ketplace penyediaan layanan jasa tukang yang berkuali-
tas dan membawa dampak baik bagi masyarakat,” tam-
bah Surya. Usaha yang dikembangkan di daerah asalnya
di Kalimantan Barat ini diakui sangat mendapat apresia-
si warga. Mengingat di kawasan tersebut tidak mudah
mencari jasa tukang. (Fsy)-a

KAWASAN KEBUN TEH NGLINGGO
Perlu Pembinaan Pelaku Wisata

WATES (KR) - Dinas Pariwisata (Dispar) serta Dinas
Pertanian dan Pangan (Dipertapang) melakukan pembi-
naan terhadap pelaku wisata yang menjajakan kuliner di
kawasan Kebun Teh Nglinggo. Objek wisata ini masih se-
dikit pengujung setelah dibuka untuk umum secara ter-
batas dengan menerapkan protokol kesehatan bidang
pariwisata untuk mengantisipasi penyebaran Covid-19.

“Kami berharap Kebun Teh Nglinggo semakin ramai.
Kami minta Dinas Pariwisata serta Dipertapang men-
dampingi dan membina pelaku wisata dalam melayani
tamu, supaya Kebun Teh Nglinggo semakin ramai,” ujar
Wakil Ketua I DPRD Kabupaten Kulonprogo, H Ponimin
SE MM, Sabtu (25/7).

Menurut Ponimin, kawasan Kebun Teh Nglinggo
masih banyak yang perlu pembenahan, khususnya in-
frastruktur jalan. Selain itu, perlu ada kemauan dari di-
nas melakukan pembinaan terhadap UMKM di Kebun
Teh Nglinggo, supaya menjadi daya ungkit pengembang-
an wisata.

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Pengelolaan
Kebun Teh Nglinggo juga diharapkan melengkapi selu-
ruh sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
mencegah penyebaran Covid-19. (Wid)-a

ACE Donastkan APD dan Alat Kesehatan

YOGYA (KR) - Sebagai wujud dukungan terhadap pe-
nanganan dan pencegahan Covid-19, ACE melalui Kawan
Lama Foundation mendonasikan Alat Pelindung Diri
(APD) dan alat kesehatan di 25 kota. Kegiatan ini sekali-
gus memperingati 25 tahun kehadiran ACE di Indonesia.
Marketing Director Kawan Lama Group Nana Puspa
Dewi, menjelaskan kepedulian dalam masa pandemi,
Kawan Lama Foundation memberikan dukungan melalui
donasi berbagai produk yang dibutuhkan dalam upaya
memutus penyebaran Covid-19 di berbagai daerah.

Menurut Nana, pada kondisi saat ini di mana masih
terjadi peningkatan kasus positif Covid-19, ACE me-
lakukam sejumlah kegiatan sosial. Salah satunya dengan
mendonasikan 160.000 APD dan alat kesehatan yang di-
tujukan untuk sejumlah rumah sakit, pemerintah kota
serta panti asuhan dan panti wreda di 25 kota di Indo-
nesia. “Kegiatan ini merupakan bagian dari rangkaian
program untuk memperingati ulang tahun ACE yang ke-
25,” kata Nana, Sabtu (25/7).

Nana menambahkan, pihaknya berharap donasi ini
dapat membantu tim medis dan pemerintah dalam me-
nangani serta menurunkan penyebaran Covid-19. Selain
itu untuk mendukung tim medis dalam menangani
pasien Covid-19, APD yang didonasikan terdiri baju haz-
mat, sarung tangan, kacamata pelindung, dan kotak UV
sterilizer. (Aha)-a

KR-Istimewa
Perwatkilan Team ACE Yogyakarta berfoto bersama
Direktur Utama RSUP Dr Sardjito.

Silaturahmi Budaya, Yogya Rumah Kita

BANTUL (KR) - Alian-
si Bela Garuda menggagas
kegiatan ‘Silaturahmi Bu-
daya, Yogya Rumah Kita’
di Ponpes Budaya Kali
Opak di Srimulyo, Pi-
yungan, Bantul, Kamis
(23/7) malam. Perwakilan
Aliansi Bela Garuda Mu-
hammad Shodiq Sudarti
mengatakan, kegiatan ini
dimaksudkan mewujud-
kan perdamaian dalam ke-
beragaman dan sebagai
wadah mempertemukan
berbagai suku dan etnis
yang ada di Yogya.

“Kegiatan silaturahmi

untuk menyuarakan per-
damaian, keberagamam,
keadilan, kesetaraan, dan
anti rasisme. Kegiatan ini
tidak bisa diikuti terlalu
banyak orang karena ter-
kendala protokol kesehat-
an yang harus dipatuhi
akibat pandemi Covid-19,”
ungkap Shodiq.
Sedangkan mahasiswa
UNY asal Asmat, Papua,
Basilius Mindipko menje-
laskan, melalui silaturah-
mi ini harapannya bisa sa-
ling memahami satu sama
lain. Kegiatan ini tidak
sekadar pertunjukan, tapi

ada semangat solidaritas
dan kegotongroyongan
yang melandasinya.

“Harapannya agar bisa
saling mengenal lebih da-
lam budaya masing-ma-
sing,” ujarnya.

Selain itu, masyarakat
bisa saling menghargai se-
tiap perbedaan, keberaga-
man haruslah dipandang
sebagai keindahan. De-
ngan interaksi bersama
warga, bisa saling terbuka
dan memahami tentang
keberagaman budaya di
Indonesia.

“Kita semua satu, kita

semua Indonesia. Di sini
kita lahir, di sini rumah ki-

ta, Yogya rumah kita,” tu-
tur Basilus. (Jay)-a
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Pemotongan tumpeng sebelum acara berlang-
sung.

AKBP (PURN) BEJO SH

Pensiun Bukan Berarti Langsung "Leyeh-leyely’

BANTUL (KR) - Purna tugas atau pensi-

un, bukan berarti langsung bisa leyeh-leyeh.
Pasalnya, pengabdian terhadap bangsa dan
negara tidak hanya pada waktu masih aktif
berdinas. Saat pensiun pun, setiap orang
masih bisa mendarmabaktikan tenaga dan
pikirannya kepada masyarakat. Itulah yang
menjadi keyakinan AKBP (Purn) Bejo SH,
yang sudah dua tahun menjalani masa pen-

siun.

Kepada KR, Jumat (24/7)
Bejo menuturkan setelah
tidak berdinas lagi di ke-
polisian, tetap berusaha
menempatkan dirinya agar
bermanfaat bagi masyara-
kat. Semasa masih dinas
Bejo tinggal di Aspol Pa-
thuk Yogya, selanjutnya
setelah pensiun Bejo ‘mu-
dik’ ke kampung halaman-
nya, Canden, Jetis, Bantul.
Di kampung halamannya,
Bejo berbaur dengan ma-
syarakat mengikuti berba-
gai aktivitas sosial, budaya,
dan keagamaan. “Bersyu-
kur, warga di kampung ha-
laman menerima saya

sekeluarga dengan tangan
terbuka,” ujar Bejo.
Sebagai ‘balasan’ atas ke-
baikan warga di kampung
halamannya, Bejo berusa-
ha melu ombak umbule se-
gala kegiatan kemasyara-
katan. Pengajian, kerja
bakti, dan tahlilan hajatan
selalu diikutinya dengan
penuh kesungguhan. Diri-
nya menyadari, saat ini sta-
tusnya sama dengan warga
lain, sehingga tidak patut
kalau harus mendongak-
kan kepala lantaran per-
nah berdinas di kepolisian.
“Sekarang hak dan kewa-
jiban saya sama dengan
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AKBP (Purn) Bejo SH

warga yang lain,” kata Bejo.

Ditanya soal kegiatan-
nya setelah pensiun, Bejo
mengemukakan dirinya se-
karang diberi kesempatan
untuk menjadi pengajar di
beberapa Perguruan Tinggi
(PT) dan berprofesi sebagai
pengacara. Saat ini Bejo
menjadi salah satu penasi-
hat hukum bagi tiga ter-
dakwa kasus ‘Susur Su-
ngai’ yang memakan kor-
ban, beberapa bulan lalu.
“Membela hak-hak terdak-
wa merupakan panggilan
hati nurani demi menegak-

Warga Geplakan Perhatikan Lingkungan

SLEMAN (KR) - Meski
berada di tengah Pandemi
Covid-19, warga RW 06 Ge-
plakan Banyuraden Gam-
ping Sleman tetap mem-
perhatikan keberadaan
lingkungan sekitar. Salah
satunya mereka melaku-
kan program perbaikan ja-
lan yang selama ini di-
jadikan akses utama warga
karena kondisinya sudah
memprihatinkan.

“Pada awal 2020 kami
sudah coba mengajukan
proposal permohonan pe-
meliharaan jalan aspal
yang telah mengalami

kerusakan ke Dinas PUP
ESDM DIY. Tapi karena
terbatasnya anggaran, per-
mohonan belum bisa di-
penuhi. Kami lantas meng-
ajukan permohonan mate-
rial bongkaran jalan aspal
ke dinas yang sama. Akhir-
nya permohon disetujui,”
kata Sekretarais RW 06
Geplakan  Banyuraden
Gamping Sleman, Muji-
yono, Sabtu (25/7).

Setelah material datang,
warga bergotong royong
untuk memilah. Barulah
tim pengerjaan Dinas PU
DIY melaksanakan penge-

KR-Febriyanto
Proses pengerjaan pengaspalan jalan di Geplakan
Banyuraden Gamping Sleman.

rasan jalan yang dibantu
warga dan selesai mende-
kati akhir Juli 2020 ini.
Jalan tersebut sangat pen-
ting untuk akses masya-
rakat karena menghu-
bungkan antara kabupaten
Sleman dengan Kabupaten
Bantul. Selain itu juga ak-
ses utama di Perumahan
Pemerintah, yakni Perum
Kejari Kota Yogyakarta
dan Perum Kejati DIY,”
sambung Mujiyono.

Ditambahkannya, jalan
lingkungan tersebut memi-
liki panjang 650 meter de-
ngan lebar 3 meter. Sebe-
narnya jalan tersebut telah
dilakukan pengaspalan se-
cara bertahap dan diker-
jakan secara gotong royong
pada September 2001.
Bahkan jalan itu juga su-
dah diresmikan Bupati Sle-
man pada 2003.

“Karena rusak, sebagian
jalan telah kami perbaiki
dengan cor blok kurang
lebih 450 meter hasil ban-
tuan Dana Desa 2019.
Selebihnya dilakukan pe-
ngerjaan yang baru saja se-
lesai,” tukasnya. (Feb)-a

kan kebenaran dan keadil- wakot, dan Pilgub, tentu

an. Bagaimanapun juga,
ketiga terdakwa perlu di-
dampingi selama persi-
dangan berlangsung,” tan-
das Bejo.

Ditanya perihal apakah
dirinya tertarik untuk ter-
jun di dunia politik, seba-
gaimana banyak dilakukan
para pensiunan polisi, Bejo
mengemukan persolannya
bukan tertarik atau tidak.
Menurutnya, turun ke du-
nia politik bukan persoalan
sederhana karena berkait-
an dengan kepercayaan,
kekuasaan, dan pengabdi-
an. Sebesar apapun ambisi
seseorang di dunia politik,
jika tidak mencapat keper-
cayaan dari rakyat, tentu
hasil yang didapatkan ti-
dak akan sesuai dengan
harapan.

Bejo mengemukakan,
politik (praktis) yang ber-
kaitan dengan kekuasaan
di antaranya pemilihan ke-
pala dusun, lurah desa,
pemilihan kepala daerah
(Pilkada) baik Pilbup/Pil-

tidak bisa lepas dari ama-
nah rakyat. Selama rakyat
tidak mempercayai sese-
orang untuk jadi pemim-
pinnya, maka keikutserta-
annya dalam ‘pesta demo-
krasi’ akan sia-sia. Sebalik-
nya, jika seseorang telah
dipercaya rakyat untuk
menjadi ‘pemimpin’, jalan
yang dilalui akan mulus.
Karena itulah, Bejo me-
ngemukakan jika dirinya
dipercaya oleh rakyat un-
tuk menjadi pemimpin,
apakah itu sebagai dukuh,
lurah, hingga bupati, tentu
kepercayaan itu harus
disyukuri. Bahkan, menu-
rut Bejo, seandainya diper-
caya menjadi Ketua Rukun
Tetangga (RT) hal itu juga
patut disyukuri. “Karena
itu, seandainya rakyat
memberi kepercayaan ke-
pada saya untuk menjadi
pemimpin, tentu hal itu
menjadi tantangan bagi sa-
ya mengoptimalkan ke-
mampuan diri bagi masya-
rakat,” kata Bejo. (Hrd)-a

UIIl Bangun ‘Kampus Merdeka’

KULONPROGO (KR) - Universitas Islam Indonesia
(UII) Yogyakarta membangun ‘Kampus Merdeka’ di
dekat Yogyakarta International Airport (YIA), tepatnya
Glagah Temon Kulonprogo. Pembangunan Kampus
Merdeka ini hasil kerja sama Magister Arsitektur,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) UII de-
ngan Pemerintah Kelurahan Glagah serta PT Dua
Putra Futura.

Pembangunan Kampus Merdeka ditandai ground
breaking pembangunan Kantor Kelurahan Glagah,
Kamis (23/7). Pembangunan gedung bernilai sekitar Rp 3
miliar tersebut ditargetkan selesai dalam kurun waktu
15 bulan. Rencananya pertengahan tahun 2021 Kampus
Merdeka maupun Kantor Kelurahan Glagah telah bisa
difungsikan.

Wakil Dekan Bidang Sumber Daya FTSP UII, Dr Ir
Kasam MT mengatakan program Kampus Merdeka
merupakan implementasi kebijjakan strategis Mendik-
bud tentang Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka. Di
Kampus Merdeka, mahasiswa memperoleh kesempatan
belajar langsung di luar kampus. “Kampus Merdeka dan
Merdeka Belajar bukan belajar semaunya sendiri.
Dengan berbagai kondisi yang sekarang kita alami, ideal-
nya kampus bisa mengelola dan merekayasa pembela-
jaran sehingga bisa saling sinergi dengan berbagai pi-
hak,” ujarnya.

Menurut Kasam, selain kampus baru, pembangunan
Kantor Kelurahan Glagah juga diperlukan agar lebih da-
pat melakukan pelayanan kepada masyarakat dengan
maksimal. Selain membangun kantor, UII juga men-
dukung kegiatan administrasi kelurahan. “Kami ber-
harap gedung kelurahan ini dikawal menjadi gedung
yang representatif dan bisa menjadi acuan kelurahan
digital,” tuturnya. (Dev)-a

Kelompok Tani Wanita Harus Berinovasi

SLEMAN (KR) - Ketua Tim
Penggerak PKK Sleman Dra Kus-
tini Sri Purnomo mengungkapkan,
Kelompok Wanita Tani (KWT)
harus punya inovasi yang bisa di-
kembangkan untuk mencukupi ke-
butuhan anggota, keluarga dan
masyarakat.

“Dalam masa pandemi Covid-19
seperti saat ini anggota KWT ha-
rus mampu mengembangkan ke-
giatan, dan hasilnya mampu me-
nopang program pemerintah
bidang ketahanan pangan,” tam-
bah Kustini Sri Purnomo. Hal
tersebut diungkapkan ketika me-
ninjau kegiatan KWT Bebek Mer-
dika di Pedukuhan Kiyudan, Jetis
dan Depok Desa Sendangsari,
Minggir, didampingi pengurus Tim
Penggerak PKK Sleman diterima
Camat Minggir Septiharno, SIP.

Menurut Penasihat KWT Bebek
Merdika Drs Suhindriyo, kelom-
pok ini berdiri 23 Maret 2013 de-
ngan anggota 30 orang. Kegiatan

yang utama adalah ternak itik
atau ngingu bebek untuk men-
cukupi kebutuhan keluarga, ang-
gota dan masyarakat sekitar.

“Semua dilakukan anggota budi-
daya ternak itik dengan merdeka
bebeknisasi. Artinya, anggota yang
telah berhasil memberikan bantu-
an bibit pada anggota yang lain,
tanpa ada ikatan apapun yakni
ikhlas, bebas untuk kemajuan ber-
sama,” ungkapnya, Sabtu (25/7).

Dalam perkembangannya, ter-
nyata kelompok mampu mela-
kukan kegiatan lain, seperti budi-
daya tanaman holtikultura yakni
aneka sayuran, buah-buahan,
umbi-umbian serta beberapa ta-
naman obat tradisional untuk ke-
luarga (Toga).

Ketua Tim Penggerak PKK Sle-
man Dra Kustini Sri Purnomo me-
nambahkan, petani harus punya
terobosan baru untuk peningkatan
hasil pertanian. Disamping meng-
olah sawah, pekarangan, kebun

harus mengembangkan kolam
perikanan, juga industri rumah
tangga. Tanaman obat untuk ke-
luarga (Toga) seperti jahe, kencur,
temulawak, lidah buaya, temu-
ireng, kumis kucing dan lain seba-
gainya sangat bermanfaat untuk

kap Kustini Sri Purnomo. (Top)-a

kesehatan tubuh.

“Tinggalan leluhur sebagai ba-
han jamu tradisional seperti ini
harus dilestarikan, karena meru-
pakan obat murah yang langsung
dipetik dari kebun sendiri,” ung-
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Kustini Sri Purnomo (4 dari kiri) bersama anggota KWTI Bebek
Merdika membawa hasil sayuran kelompok.



